
Alkitab untuk Anak-anak 
memperkenalkan 

Kelahiran Gereja  



Allah menunjuk kepada Tuhan dalam Alkitab. 
 

Penulis: Edward Hughes 
 

Digambar oleh : Janie Forest 
Alastair Paterson 

Disadur oleh: Ruth Klassen 
 

Diterjemahkan oleh: Widi Astuti 
 

Diproduksi oleh: Bible for Children 
www.M1914.org 

 
©2020 Bible for Children, Inc.  

Ijin: Saudara mempunyai hak untuk mengkopi atau mencetak cerita ini, 
 sepanjang tidak untuk dijual.  



Saat Yesus mati, pengikut-pengikutNya  
ketakutan mereka menyembunyikan diri.   
Sesudah Yesus bangkit dari kematian, Dia 
menunjukkan diriNya kepada murid-muridNya.  
Yesus hidup!  Tetapi, Yesus berencana untuk 
meninggalkan mereka untuk pergi ke surga  
dimana Dia selalu tinggal bersama  
Tuhan, BapaNya.  



Sebelum Dia pergi, 
 Yesus berjanji kepada para 

 pengikutNya Dia akan mengirimkan 
 Roh dari Allah untuk menjadi Penghibur 
 dan Penolong.  (Yohanes 15:26). 



Waktunya sudah dekat!  Beberapa hari 
sesudah Yesus pergi, Allah Roh Kudus datang.  



Dan terjadilah.  Sekitar 120 pengikut Yesus sedang 
berdoa bersama dalam sebuah rumah.   
Tiba-tiba, rumah itu dipenuhi dengan  

suara tiupan angin keras.  



Lidah-lidah api hinggap atas masing-masing orang. 
Mereka semua dipenuhi dengan Roh Kudus, seperti 

yang dijanjikan Yesus!  



Di luar di jalan, murid-murid Yesus berbicara  
dalam bahasa yang tidak pernah mereka pelajari 
sebelumnya.  Orang-orang asing yang berkunjung 
mendengar murid-murid itu bicara tentang 
pekerjaan-pekerjaan Tuhan yang luar  
biasa dalam  
berbagai- 
bagai  
bahasa.  
Pengunjung- 
pengunjung  
itu  
merasa  
heran.  



“Apakah artinya ini?”  mereka bertanya.  “Mereka 
mabuk oleh anggur,” orang lain menyindir.  



Tetapi Petrus menjawab, “Orang-orang ini  
tidak mabuk ... itulah yang difirmankan  
Allah dengan perantaraan nabi  
Yoel ...” Petrus kemudian  
mengingatkan mereka  
akan berkat dan  
pertolongan  
itu.  



Petrus berkata kepada orang-orang itu mereka 
harus bertobat dari dosa mereka dan dibaptiskan 
dalam nama Yesus Kristus.  “... dan hendaklah  
kamu masing-masing memberi diri dibaptis dalam 
nama Yesus Kristus.  “... maka kamu akan menerima  
                                                          karunia Roh 
                                                          Kudus,” Petrus 
                                                          menjawab. 



Sekitar tiga ribu orang menaatinya.  Mereka 
bergabung dengan murid-muridNya sebagai pemuji 
Yesus.  Tiap-tiap hari jumlah mereka bertambah dan 
gereja dimulai pada hari dimana Roh Kudus turun.  



Roh Kudus membawa kuasaNya 
kedalam hidup umat Tuhan.  Suatu 
hari, Petrus dan Yohanes pergi ke 
dalam bait Allah dan saat itu 
mendekati waktu sembahyang. 
Seorang lumpuh duduk di dekat 
pintu gerbang luar.  Dia meminta 
uang kepada Petrus  
dan Yohanes.  



Kemudian Petrus menjawab, 
“Emas dan perak tidak ada 
padaku, tetapi apa yang 
kupunyai, kuberikan kepadamu: 
Dalam nama Yesus Kristus, 
orang Nazaret itu,  
 berjalanlah.  Kemudian dia  
  memegang tangan kanan orang 
   itu dan membantunya 
   berdiri.  Jadi orang    
   lumpuh itu melompat,  
           berdiri dan berjalan  
           masuk bersama mereka –    
           berjalan, melompat  
           dan memuji Tuhan.  



Orang banyak berkumpul bersama, kagum dengan 
mujizat itu.  Petrus berkata kepada mereka itu 
adalah kuasa Tuhan, bukan dirinya sendiri, dengan 

menyembuhkan orang 
lumpuh itu.  



Saat Petrus mengingatkan orang-orang Yahudi 
bahwa Yesus bangkit, pemimpin bait Allah sangat 
marah menangkap Petrus dan Yohanes dan 

memasukkan mereka 
ke dalam penjara. 
Bagaimanapun, 
sekitar 5000 orang 
percaya kepada 
Yesus.  



Hari berikutnya, Petrus dan 
Yohanes berdiri di depan 
penguasa Bait Allah.  “Dengan 
kuasa manakah atau dalam 
nama siapakah kamu 
bertindak demikian itu?” 



Penuh dengan Roh Kudus, Petrus menjawab dengan 
berani. “....dalam nama Yesus Kristus orang Nazaret, 
yang kamu salibkan, tetapi yang telah dibangkitkan  
Allah dari antara orang mati, bahwa oleh karena  

Yesus itulah orang ini berdiri dengan 
 sehat sekarang di depan kamu.”  



Tanpa gentar Petrus 
melanjutkan, “...sebab 
di bawah kolong langit 
ini tidak ada nama lain 
yang diberikan  
kepada manusia yang 
olehnya kita dapat 
diselamatkan.” 



Karena tidak ingin 
orang-orang percaya 
kepada Yesus, 
pemimpin-pemimpin 
melarang dengan 
keras kepada Petrus 
dan Yohanes.  “Mulai 
sekarang jangan kamu  

berbicara kepada 
siapapun dalam 

 nama Yesus.” 



Petrus pernah 
merasa takut 
untuk berdiri 
dan berbicara 
bagi Yesus. 
Tapi itu terjadi 
sebelum Roh 
Kudus datang. 
Sekarang tidak 
ada seorangpun 
yang bisa 
membuatnya 
takut.  



Petrus dan Yohanes menjawab, “Silahkan kamu  
                                                       putuskan sendiri  
                                                         manakah yang  
                                                        benar di hadapan  
                                                       Allah: taat kepada  
                                                         kamu atau taat  
                                                         kepada Allah.  
                                                         Sebab tidak  
                                                       mungkin bagi kami  
                                                        untuk tidak  
                                                        berkata-kata  
                                                      tentang apa yang  
                                                    telah kami lihat dan  
                                             yang telah kami dengar.” 



Sesudah  
mengancam  
dengan keras,  
pemimpin-pemimpin  
itu melepaskan  
Petrus dan  
Yohanes.  Pelayan- 
pelayan Tuhan yang  
berani itu berkata  
kepada teman- 
temannya segala  
sesuatu yang terjadi  
pada mereka di penjara  
dan pengadilan.  



Kemudian  
mereka  
mengadakan satu  
pertemuan doa  
dan pujian yang  
besar.  Lagi, Roh  
Kudus memenuhi  
umatNya dengan  
kuasa dan  
gereja kecil  
semakin  
tumbuh  
dan tumbuh.  



“Jika tersingkap, firman-firmanMu  
memberi pengertian.”  Mazmur 119:130  

Kelahiran Gereja  
 

Satu cerita dari Firman Tuhan, Alkitab, 
 

terdapat dalam  
 

KPR 1-4; Yohanes 15; Yoel 2  



TAMAT  



Cerita Alkitab ini mengatakan pada kita tentang Allah kita yang 
hebat yang telah menciptakan kita dan ingin kita mengenal Dia. 

Allah tahu kita telah berbuat hal yang buruk, yang Ia sebut 
dosa.  Hukum dosa ialah maut, tapi Allah sangat mengasihi kita. 

Ia mengutus putraNya, Yesus, untuk mati di kayu salib dan 
dihukum karena dosa-dosa kita.  Kemudian Yesus hidup kembali 
dan pergi ke Surga!  Jika kamu percaya pada Yesus dan minta 
Dia mengampuni dosa-dosamu, Ia akan melakukannya!  Ia akan 
datang dan tinggal di dalammu sekarang, dan kamu akan hidup 

bersama Dia selamanya. 
Jika kamu ingin berbalik dari dosa-dosamu, katakan ini pada 

Allah: 
Allah yang baik, aku percaya bahwa Yesus telah mati untukku 

dan sekarang hidup kembali.  Datanglah dalam hidupku dan 
ampunilah dosa-dosaku, agar aku dapat memiliki hidup yang baru 

sekarang, dan suatu saat nanti pergi bersamaMu selamanya. 
Tolonglah aku untuk hidup bagiMu sebagai anakMu.  Amin. 
Bacalah Alkitab dan berbicaralah pada Allah setiap hari!  

Yohanes 3:16 
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